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Diabetes mellitus, often known as diabetes, is a significant metabolic 

illness that has a negative impact on living organisms. It causes high 

blood sugar levels by either creating inadequate insulin or using it 

inefficiently. Diabetes that is not effectively treated raises the risk of heart 

attacks, retinopathy, vision loss, skin disorders, and other ailments. Early 
detection is critical for guiding essential actions. In this setting, machine 

learning (ML) has emerged as a potent tool. We used Python data 

manipulation tools to develop ML techniques for discovering patterns and 

risk factors in the Pima Indian diabetes dataset in our study. We correctly 

identified patients as diabetes or non-diabetic using K-Nearest Neighbors 

(KNN), AdaBoost, Logistic Regression (LR), Light Gradient Boosting, 

Random Forest (RF),  dan Support Vector Machine (SVM). Notably, we 

used the Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) to solve 

class imbalance, which enhanced model performance. By efficiently 

utilizing ML and SMOTE in diabetes categorization, our work greatly adds 

to the scientific area. We suggest studying cutting-edge technology and 

undertaking external validation and clinical studies to assure trustworthy 
and generalized models for diabetic patient care in the future. With 

diabetes's increasing prevalence, such improvements have enormous 

promise for improving early identification and management, eventually 

leading to better health outcomes. 
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Diabetes 

Machine Learning 

Prediksi  

Diabetes melitus, sering dikenal sebagai kencing manis, adalah penyakit 

metabolik yang signifikan yang berdampak negatif pada organisme hidup. 

Ini menyebabkan kadar gula darah tinggi dengan menciptakan insulin 

yang tidak memadai atau menggunakannya secara tidak efisien. 

Diabetes yang tidak diobati secara efektif meningkatkan risiko serangan 
jantung, retinopati, kehilangan penglihatan, kelainan kulit, dan penyakit 

lainnya. Deteksi dini sangat penting untuk memandu tindakan penting. 

Dalam pengaturan ini, pembelajaran mesin (ML) telah muncul sebagai 

alat yang ampuh. Kami menggunakan alat manipulasi data Python untuk 

mengembangkan teknik ML untuk menemukan pola dan faktor risiko 

dalam kumpulan data diabetes Pima Indian dalam penelitian kami. Kami 

dengan benar mengidentifikasi pasien sebagai diabetes atau non-

diabetes menggunakan K-Nearest Neighbors (KNN), AdaBoost, Logistic 

Regression (LR), Light Gradient Boosting, Random Forest (RF),  dan 

Support Vector Machine (SVM). Khususnya, kami menggunakan Teknik 

Over-sampling Minoritas Sintetis (SMOTE) untuk mengatasi 

ketidakseimbangan kelas, yang meningkatkan kinerja model. Dengan 
memanfaatkan ML dan SMOTE secara efisien dalam kategorisasi 

diabetes, pekerjaan kami sangat menambah bidang ilmiah. Kami 

menyarankan untuk mempelajari teknologi mutakhir dan melakukan 

validasi eksternal dan studi klinis untuk memastikan model perawatan 

pasien diabetes yang dapat dipercaya dan digeneralisasikan di masa 

depan. Dengan prevalensi diabetes yang meningkat, peningkatan 

tersebut memiliki harapan besar untuk meningkatkan identifikasi dan 

manajemen dini, yang pada akhirnya mengarah pada hasil kesehatan 

yang lebih baik. 
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PENDAHULUAN 
  Diabetes melitus, sering dikenal sebagai 
diabetes, adalah kondisi metabolisme serius yang 
berdampak buruk pada manusia[1]. Topik biologi 
komputasi kini menjadi bagian penting dalam 

industri data besar berkat kemajuan dalam 
bioteknologi dan produksi data yang besar. 
Sumber data dalam industri kesehatan meliputi 
spektrometri massa, MRI, dan teknologi lainnya, 

namun seringkali data ini tidak dianalisis atau 
dimanfaatkan sepenuhnya. 
  Penemuan pengetahuan dari data bionik 
memiliki kepentingan yang besar di dunia modern 
[2]. Tujuan utamanya adalah menganalisis data 

bionik yang melimpah dan menciptakan model 
untuk meningkatkan respons medis yang tepat 
waktu. Kemanjuran dan keakuratan suatu 
pendekatan akan sangat tergantung pada 

seberapa baik sistem tersebut dapat menemukan 
pola dalam data dan membantu membangun 
model prediktif [3]. 
  Proliferasi sumber data mengarah pada 
penguatan penelitian berbasis data di bidang 

biologi. Penggunaan yang paling signifikan dari 
data ini adalah dalam mendeteksi dini penyakit 
yang mengancam jiwa manusia [4], termasuk 

Diabetes Mellitus (DM). Diabetes, atau yang lebih 
dikenal sebagai Diabetes Melitus, adalah penyakit 
kronis yang mengenai jutaan orang di seluruh 
dunia. Salah satu tanda utama diabetes adalah 
peningkatan kadar glukosa darah. 

  Gejala hiperglikemia tinggi termasuk 
buang air kecil yang berlebihan dan peningkatan 
nafsu makan. Diabetes dapat menyebabkan 
sejumlah masalah kesehatan, termasuk risiko 

kematian dini, jika tidak terdeteksi pada tahap 
awal. Ini akhirnya dapat menyebabkan masalah 
lain seperti penyakit kulit dan masalah mata. 
  Di dalam tubuh manusia, pankreas 
mengeluarkan hormon yang dikenal sebagai 

insulin untuk membantu mengangkut glukosa dari 
darah ke dalam sel untuk digunakan sebagai 
sumber energi [5]. Diabetes disebabkan oleh 
ketidakmampuan tubuh untuk memproduksi cukup 

insulin atau oleh ketidakmampuan jaringan tubuh 
untuk menggunakan insulin dengan efektif. 
  Selain itu, terdapat jenis diabetes lain yang 
dikenal sebagai diabetes gestasional yang dapat 
berkembang pada tubuh seorang wanita jika kadar 

gula darahnya meningkat selama kehamilan dan 
diabetes belum terdiagnosis [6]. 
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  Tingginya prevalensi diabetes melitus dan 
tantangan dalam pengelolaannya menjadi fokus 
penting dalam studi ini. Di tengah kemajuan 

bioteknologi dan produksi data besar, industri 
kesehatan telah menghasilkan banyak data bionik 
yang berpotensi bernilai besar. Namun, masih ada 
kesenjangan dalam memanfaatkan data ini secara 
optimal untuk mengatasi masalah diabetes. 

 Metode konvensional dalam mendeteksi 
dan mengelola diabetes juga menghadapi 
keterbatasan, sehingga diperlukan pendekatan 
yang lebih inovatif. Oleh karena itu, tujuan utama 

studi ini adalah menerapkan teknik machine 
learning untuk menggali pola dan faktor risiko 
dalam dataset Pima Indian terkait diabetes. 
Dengan menggunakan analisis kesenjangan ini, 

penelitian ini berharap dapat meningkatkan deteksi 
dini, pengelolaan yang lebih baik, dan penggunaan 
optimal data bionik dalam upaya pencegahan dan 
pengobatan diabetes. Dengan kontribusi dari 
kecerdasan buatan dan analisis data, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan dampak positif 
bagi jutaan orang yang menderita diabetes, 
membawa perubahan yang signifikan dalam cara 
kita menghadapi penyakit ini di dunia moden. 

  Pada penelitian [1] tentang diabetes 
melitus dan penerapan Machine Learning 
menawarkan harapan baru dalam mendeteksi dan 
mengelola kondisi kesehatan ini secara lebih 
efektif. Diabetes melitus. Dalam penelitian ini, para 

peneliti berfokus pada analisis dataset Pima Indian 
menggunakan enam algoritma Machine Learning 
yang berbeda. Hasil dari penelitian ini Random 
forest mengungguli yang lain dengan akurasi 84%, 

presisi 83, recall 76, skor f1 86, dan skor ROC-AUC 
83. Teknik klasifikasi dan machine learning 
digunakan dalam analisis ini. Kecerdasan buatan 
dikenal sebagai alat bantu machine learning dalam 
pengembangan sistem yang dapat membuat 

prediksi berdasarkan informasi yang diperoleh 
sebelumnya. Setiap bidang semakin banyak 
menggunakan teknik machine learning seiring 
berjalannya waktu. Di setiap industri, machine 

learning akan berkontribusi pada lebih banyak 
otomatisasi dan mengurangi kebutuhan akan 
tenaga kerja manusia. Berbagai tes laboratorium, 
termasuk tes toleransi glukosa oral (OGTT), tes 
urin, tes RPG, dan lainnya digunakan untuk 

mendiagnosis diabetes. Penelitian ini terutama 
berfokus pada penggunaan beberapa metode 
machine learning untuk membangun model 
prediksi diabetes. 

 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini diawali dengan pengumpulan 
dataset diabetes Pima Indian[7] sebagai langkah 

awal. Dilakukan analisis eksplorasi data untuk 
memahami sumber dan karakteristik dataset yang 
terkumpul. Setelah itu, tahap pra-proses dilakukan 
untuk membersihkan data dengan menghapus 
duplikat, data yang hilang, atau data yang tidak 

biasa. Selanjutnya, kami memilih model untuk 
melatih dan mengimplementasikan model prediksi 
kami. Berbagai parameter performa, seperti recall, 
precision, skor f1, dan akurasi, digunakan untuk 

membandingkan dan mengevaluasi model yang 
telah dibuat. Seluruh proses implementasi 
direpresentasikan dalam Gambar 1. 

 
 

 

Gambar 1 Metodology 
   

Metodologi yang kami terapkan dalam 
penelitian ini dimulai dengan menggunakan 
dataset diabetes Pima Indian sebagai dasar untuk 

membangun model prediksi dengan menggunakan 
machine learning. Untuk mengatasi 
ketidakseimbangan kelas dalam dataset, kami 
menggunakan teknik SMOTE untuk menciptakan 

sampel sintetis pada kelas minoritas[8]. 
 Selanjutnya, kami melakukan tahap 
feature engineering untuk memilih fitur-fitur yang 
relevan, menghapus fitur yang tidak berguna, dan 

mengubah data kategorikal menjadi bentuk yang 
dapat diterima oleh model. Data kemudian dibagi 
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menjadi train set dan test set, di mana train set 
digunakan untuk melatih berbagai algoritma 
machine learning seperti K-Nearest Neighbors 
(KNN), AdaBoost, Logistic Regression (LR), Light 

Gradient Boosting, Random Forest (RF),  dan 
Support Vector Machine (SVM). Pada tahap akhir, 
Penelitian ini mengevaluasi performa model 
menggunakan data uji dengan berbagai metrik, 

seperti akurasi, presisi, recall, F1-score, dan AUC-
ROC. Dengan demikian, metodologi yang 
diterapkan memungkinkan pengembangan model 
prediksi yang dapat diandalkan untuk identifikasi 
dini dan manajemen diabetes, yang berpotensi 

memberikan dampak positif pada kesehatan 
masyarakat. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Diagnosis diabetes dini dapat 
memperpanjang hidup seseorang. Menggunakan 
metode supervised machine learning, beberapa 
model telah dibuat. Python digunakan untuk 

membuat model ini. Dataset dibagi menjadi bagian 
pelatihan dan pengujian. Sisa 20% data digunakan 
untuk menguji model setelah dilatih dengan 80% 
data. Enam algoritma machine learning yang 

berbeda K-Nearest Neighbors, Light Gradient 
Boosting, Random Forest, Logistic Regression, 
AdaBoost dan Support Vector Machine digunakan 
untuk mengkategorikan pasien sebagai diabetes 
atau non-diabetes. 

  Lima parameter performa yaitu akurasi, 
presisi, recall, skor f1, dan Auc (Area di Bawah 
Kurva) digunakan untuk membandingkan semua 
model. Akurasi adalah proporsi waktu model 

secara akurat memprediksi apakah seorang 
pasien menderita diabetes atau tidak. 
 Persentase pasien diabetes yang dikenali 
secara akurat oleh model dikenal sebagai ingatan. 

Persentase pasien non-diabetes yang diidentifikasi 
dengan benar oleh model dikenal sebagai 
spesifisitas. 
Untuk deskripsi data dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Table 1. Tabel Deskripsi Data 
No Atribut Tipedata Missing 

Value 

1 Pregnancy int 0 

2 Glucose 
Concentration 

int 0 

3 Blood 

Pressure(mmHg) 

int 0 

4 Skin Thickness(mm) int 0 

5 Insulin(U/ml) Int 0 
6 BMI (kg/m) Int 0 

7 Diabetes Pedigree 

Function 

int 0 

8 Age Int 0 

9 Outcome Class Int 0 

  Pada deskripsi data di Tabel 1  
menunjukan bahwa data tidak ada missing value 
dan tipe data menunjukan semua data mempunyai 
tipe data integer. 

  F1-score adalah rata-rata harmonik dari 
recall dan akurasi model. Seberapa baik model 
mampu membedakan antara kelas ditunjukkan 
oleh karakteristik operasi penerima (ROC) dan 

kurva area di bawah kurva (AUC). Tabel 2  
menampilkan hasil yang diperoleh setelah 
menggunakan beberapa metode machine learning 
pada dataset diabetes PIMA. 
 

Table 2. Perbandingan model klasifikasi 
Model Akurasi Precisio

n 

Recall F1 

Scorre 

AUC

-

RO

C 

K-Nearest 

Neighbor

s 

82% 84% 82% 82% 82% 

Light 

Gradient 

Boosting 

79% 79% 78% 78% 78% 

Random 

Forest  

79% 78% 78% 78% 78% 

Logistic 

Regressio

n 

78% 75% 83% 79% 73% 

Gradient 

Boosting 

78% 75% 75% 75% 81% 

AdaBoost 76% 76% 76% 76% 76% 

Support 

Vector 

Machine 

75% 75% 75% 75% 75% 

 
  Penelitian ini merupakan langkah penting 

dalam menganalisis performa beberapa model 
machine learning yang berbeda untuk 
memprediksi target tertentu. Hasil penelitian 
menyoroti keunggulan model K-Nearest Neighbors 
(KNN) dengan akurasi mencapai 82%. KNN 

menunjukkan hasil yang sangat baik dalam kinerja 
prediksi dengan nilai Precision, Recall, dan F1-
Score yang seimbang[15], menandakan 
kemampuan model ini dalam meminimalkan false 

positive dan false negative. Dengan demikian, 
KNN sangat cocok digunakan dalam kasus-kasus 
di mana penting untuk memiliki tingkat akurasi 
yang tinggi dan menjaga keseimbangan dalam 
memprediksi kedua kelas. 

  Selanjutnya, model Light Gradient 
Boosting (LGB) dan Random Forest juga 
menunjukkan performa yang baik dengan akurasi 
dan F1-Score mencapai 79%. LGB dan Random 

Forest, meskipun memiliki akurasi yang setara, 
mungkin memiliki karakteristik yang berbeda 
dalam situasi yang lebih kompleks. Karenanya, 
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pemilihan model antara LGB dan Random Forest 
harus mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti 
waktu komputasi dan kemudahan interpretasi. 

  Di sisi lain, meskipun model Logistic 
Regression menunjukkan recall yang tinggi 
sebesar 83%, namun precision-nya hanya sebesar 
75%. Hal ini menandakan model ini lebih 
cenderung untuk memberikan false positive. 

Dalam konteks tertentu, di mana penting untuk 
menghindari kesalahan prediksi false positive, 
mungkin perlu dipertimbangkan trade-off antara 
precision dan recall ini. Kemudian, model 

AdaBoost dan Support Vector Machine (SVM) juga 
menunjukkan hasil yang cukup baik dengan 
akurasi dan F1-Score mencapai 76% dan 75% 
secara berurutan. 

  

KESIMPULAN 
  Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa model K-Nearest Neighbors (KNN) 
menunjukkan performa terbaik dengan akurasi 

82%, serta nilai Precision, Recall, dan F1-Score 
yang seimbang. Model ini merupakan pilihan yang 
kuat untuk kasus-kasus di mana tingkat akurasi 
yang tinggi dan keseimbangan dalam prediksi 

kelas positif dan negatif sangat krusial. Selain itu, 
model Light Gradient Boosting (LGB) dan Random 
Forest juga memberikan hasil yang baik dengan 
akurasi dan F1-Score sekitar 79%, sehingga kedua 
model ini dapat dijadikan alternatif yang layak 

tergantung pada kompleksitas tugas dan 
kebutuhan interpretasi. 
  Model KNN menjadi pilihan unggul untuk 
tugas prediksi dengan performa yang konsisten, 

sementara LGB dan Random Forest juga 
merupakan pilihan yang kuat dalam situasi 
tertentu. Namun, perlu diingat bahwa penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya 
adalah ukuran dataset yang digunakan, karena 

ukuran dataset yang lebih besar mungkin dapat 
memberikan hasil yang lebih stabil dan 
menggambarkan lebih baik kinerja model. Selain 
itu, evaluasi performa model mungkin dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan teknik validasi 
silang (cross-validation) untuk menghindari 
overfitting dan memperoleh estimasi performa 
yang lebih konsisten. 
  Untuk pengembangan penelitian lebih 

lanjut, disarankan untuk mempertimbangkan 
beberapa hal. Pertama, eksplorasi lebih lanjut 
pada parameter-model yang digunakan untuk 
masing-masing model, seperti jumlah tetangga 

dalam KNN, jumlah pohon dalam Random Forest, 
atau hyperparameter lainnya untuk LGB dan SVM, 
untuk meningkatkan performa model. Kedua, 
penelitian dapat di perluas untuk mencakup lebih 

banyak model dan algoritma machine learning 
yang lebih kompleks untuk mengevaluasi 
kemampuan prediktif mereka secara lebih 

komprehensif. Terakhir, perlu diadakan penelitian 
lebih lanjut dengan menggunakan dataset yang 
lebih besar dan lebih bervariasi untuk menguji 
generalisasi model pada berbagai jenis data. 
Dengan demikian, penelitian lebih lanjut ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan 
aplikatif dalam penerapan machine learning di 
berbagai bidang. 
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